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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa Hutan Lindung Fatunisuan 

memiliki manfaat tidak langsung (Indirect Use Value) sebesar Rp.2.022.550.000 

dengan rincian:  

1 Nilai manfaat dari sumber air sebesar Rp 1.533.000.000 dan  

2.Nilai manfaat dari usahatani padi sawah yang memanfaatkan air dari kawasan 

hutan lindung Fatunisuan sebesar Rp. 489.550.000 

5.2 Saran 

Saran yang dapat disampaikan pada penelitian nilai manfaat tidak langsung 

ekonomi ini adalah: 

1. Bagi Petani  

Desa Fatunisuan adalah desa yang berpotensi untuk pengembangan usahatani 

padi sawah karena mempunyai banyak air. Sehingga petani diharapkan lebih 

intensif dalam mempelajari tentang proses budidaya padi sawah sehingga dapat 

meningkatkan produksi 

2. Bagi Pemerintah 

Diharapkan kepada pemerintah untuk melakukan proram pembinaan tentang 

bagaimana pemeliharaan yang baik untuk usahatani padi sawah. 

3. Dibutuhkan peneliti lebih lanjut  mengenai pemanfaatan tidak langsung yang 

lebih bernilai ekonomi yang tinggi. 
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